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ABSTRAK 

Yunia Pania Fella. 2022. Efektivitas Penggunaan E-Book Sebagai Sumber 

Belajar Mandiri Terhadap Minat Belajar IPA Siswa Kelas IX Di MTs Negeri 

2 Sungai Penuh. Skripsi, Jurusan Tadris Biologi, Institut Agama Islam 

Negeri Kerinci. Pembimbing : (1) Emayulia Sastria, M.Pd., (2)  Dharma 

Ferry, M.Pd. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan e-book sebagai 

sumber belajar mandiri terhadap minat belajar IPA siswa kelas IX di MTs Negeri 

2 Sungai Penuh. Metode dalam penelitian ini termasuk jenis penelitaian quasi 

eksperimen dengan desain penelitian post-test only control group. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX MTs Negeri 2 Sungai Penuh. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan total sampling dimana 

semua populasi dijadikan sebagai sampel yang berjumlah 50 orang dijadikan 

sebagai kelas kontrol dan 44 orang sebagai kelas eksperimen. Teknik 

pemgumpulan data yaitu posttest. Data dianalisis dengan menggunakan uji 

hipotesis dua sampel yang independen dengan menggunakan uji t dengan bantuan 

SPSS. Berdasarkan uji analisis data menunjukkan bahwa thitung < ttabel dengan 

jumlah thitung = 1,98850 dan ttabel=   hal tersebut membuktikan bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan anatara kelas yang menggunakan e-book dengan kelas tanpa 

menggunakan e-book terhaadap minat belajar siswa.  

 

Kata Kunci: efektivitas penggunaan e-book, minat belajar siswa 
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ABSTRACK 

Yunia Pania Fella. 2022. The effectiveness of the use of e-books as a source of 

independent learning on the interest in learning science for grade IX students 

at  MTs Negeri 2 Sungai Penuh. Thesis department of Biology Education 

Kerinci, State Islamic Institute of kerinci, advisor: (I) Emayulia Sastria, 

M.Pd., (II) Dharma Ferry, M.Pd. 

 

This study aims to determine the effectiveness of the use of e-books as a source of 

independent learning on the interest in science learning of class IX students at 

MTs Negeri 2 Sungai Penuh. The method in Negeri 2 Sungai Penuh. The method 

in this research is a quasi-experimental research with a post-test only control 

group research design. The population in this study were all students of class IX 

MTs Negeri 2 Sungai Penuh. The sampling technique in this study used total 

sampling where the population was used as a sample consisting of 50 people as 

the control class and 44 people as experimental class. The data were analyzed 

using a two-sample independent hypothesis test using the t-test with the help of 

SPSS. Based on the data analysis test, it shows that thitung = 1,98850 and ttabel =  it 

proves that H0 is accepted and H1 is rejected. So it can be concluded that there is 

no significant effect between classes using e-books and classes without using e-

books on students’ interest in learning. 

 

Keywords: effectiveness of using e-books, interest in learning 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A.  Latar belakang 

Pendidikan merupakan bagian yang sangat dalam proses pembangunan suatu 

bangsa dan negara, karena tanpa didukungnya pendidikan tidak mungkin 

pembangunan suatu bangsa dan negara dapat berkembang dengan baik. (sirait, 2016) 

Pendidikan adalah suatu usaha sadar yang dilakukan secara teratur dan 

sistematis dalam mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam diri manusia, baik 

jasmani dan rohani dalam tingkatan kognitif, afektif dan psikomotor sehingga 

terwujud perubahan perilaku (behaviour) manusia dan berkarakter kepribadian 

bangsa. Menurut perundang-udangan pendidikan pasal 1 ayat 1 UU No. 20 tahun 

2003  tentang sistem pendidikan nasional pendidikan diartikan sebagai: “usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (Durotul, 

2017) 

Menurut GBHN, pendidikan itu adalah usaha sadar untuk mengembangkan 

kepribadian dan kemampuan didalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur 

hidup. Keberhasilan proses pembelajaran merupakan hal utama yang diharapkan 

dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. Dalam proses pembelajaran, komponen 

utama adalah guru dan siswa. Supaya Proses pembelajaran berhasil, guru harus 

membimbing siswa sedemikian rupa sehingga siswa dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan sesuai dengan struktur bidang yang telah dipelajarinya. Salah satu usaha 
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untuk mengatasi keadaan tersebut adalah penggunaan sumber belajar dalam 

proses pembelajaran.(Suryani, 2018) 

Salah faktor utama untuk mencapai sukses dalam segala bidang, baik berupa 

studi, kerja, hobi atau kegiatan apa pun adalah minat, dengan tumbuhnya minat 

dalam diri seseorang akan melahirkan sebuah perhatian dalam melakukan 

sesuatu dengan tekun dengan jangka waktu yang lama, lebih berkonsentrasi, 

mudah mengingat dan tidak akan merasa bosan dengan apa yang dipelajari. 

Minat adalah kecenderungan jiwa terhadap Suatu hal yang terdiri dari perasaan 

senang, memperhatikan, kesungguhan, adanya motif dan Tujuan dalam 

mencapai suatu tujuan. Minat ini sangat berpengaruh terhadap belajar, karena 

minat merupakan faktor utama yang menentukan derajat keaktifan siswa, bila 

suatu pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa 

tidak akan belajar dengan baik, dikarenakan tidak adanya daya tarik bagi siswa. 

Untuk itu, cara mengatasi agar siswa yang kurang berminat dalam belajar, guru 

hendaknya berupaya bagaimana menciptakan Kondisi agar siswa itu selalu 

senang dan ingin terus belajar. Dalam artian Menciptakan siswa yang 

mempunyai minat belajar yang besar, salah satu caranya  dengan cara 

menjelaskan hal-hal yang menarik, salah satunya adalah mengembangkan variasi 

dalam gaya mengajar. Dengan cara ini siswa bisa merasa senang dan 

memperoleh keinginan untuk belajar. Minat mengandung unsur-unsur kognisi 

(mengenal), emosi (perasaan), Dan konasi (kehendak). Oleh karena itu, minat 

dapat diartikan sebagai respon yang sadar, sebab kalau tidak demikian, minat 

tidak akan mempunyai arti apa-apa. (sirait, 2016) 
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Firman Allah tentang minat belajar siswa terdapat dalam Al-Qur’an surat 

Al-isra  ayat 84 berikut ini: 

لَمُ  فَرَبُّكُم   شَاكِلتَهِِ  عَلىَ يعَ مَلُ  كُل   قلُ    (84) سَبيِلا أهَ دىَ هوَُ  بمَِن   أعَ 

Artinya: “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing. Maka 

tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalan-Nya” (QS. Al-isra:84) 

Dengan semakin berkembangnya alat-alat teknologi dan Semenjak adanya 

smartphone siswa lebih suka menggunakan dan  memainkan smartphone dari pada 

belajar dan terkadang siswa memainkan smartphone ketika guru sedang 

menjelaskan pelajaran. Maka diMTs Negeri 2 Sungai Penuh tidak 

memperbolehkan siswa membawa smartphone agar siswa dapat berkonsentrasi 

dibelajar disekolah. Tetapi kegemaran siswa memainkan smartphone masih 

menyita waktu belajar dan waktu mengerjakan tugas dirumah. Apalagi siswa 

diMTs N 2 Sungai Penuh dalam tahap perkembangannya berada pada tahap 

perkembangan yang pesat dari berbagai aspek. Berdasarkan aspek kognitifnya 

seharusnya siswa MTs N 2 Sungai Penuh justru mampu mengoptimalkan 

kemampuan intelektualnya dengan mengembangkan proses belajar bukan untuk 

mengganggu proses belajar. Agar pemanfaatan smartphone mampu untuk 

menambah minat belajar siswa, untuk itu alternatif yang sangat mungkin untuk 

dilakukan yaitu dengan memanfaatkan kecanggihan yang ada pada smartphone 

untuk menjadi sumber dalam proses pembelajaran, karena dalam pembelajaran 

tidak hanya melalui buku terutama pembelajaran pada mata pelajaran IPA. 

Sedangkan Proses pembelajaran yang terjadi didalam kelas guru lebih sering 
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menggunakan bahan ajar seperti buku paket dari pada sebuah media. ( Hasbiyati, 

2017 

Penggunaan bahan ajar lain seperti media pembelajaran atau bahan ajar 

elektronik masih kurang dimanfaatkan diMTs N 2 Sungai Penuh, padahal 

persediaan buku paket di sekolahpun sebenarnya masih terbatas dan tidak semua 

siswa memiliki pegangan buku paket. Dengan terbatasnya persediaan bahan ajar 

yang dimiliki oleh siswa mengakibatkan proses pembelajaran yang dilakukannya 

tidak dapat berjalan secara maksimal. Siswa terkendala dengan harga buku cetak 

yang mahal dan orang tua tidak mampu membelikannya. Inilah yang menjadi 

penyebab siswa tidak mampu belajar secara mandiri di rumah. 

Proses Pembelajaran yang terjadi di kelas dengan jumlah jam tatap muka 

yang sangat terbatas sehingga penguasaan materi menjadi lebih sulit. Materi yang 

harus dipelajari siswa secara mandiri di luar jam sekolah masih banyak namun 

tidak semua siswa memiliki sumber belajar yang lengkap. Oleh karena itu,  proses 

pembelajaran mandiri berlangsung secara efektif maka guru harus mempersiapkan 

sumber belajar yang mampu mengarahkan siswa dalam kegiatan belajar 

mandirinya tersebut. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka e-book yang 

berupa teks dapat menjadi solusi dan bisa digunakan sebagai sumber belajar 

mandiri yang bisa dimanfaatkan oleh siswa. E-book ini dibuat untuk siswa agar 

dapat belajar secara mandiri di rumah. (Suryani, 2018) 

Salah satu upaya yang bisa dilakukan dalam mengatasi permasalahan 

yang dimiliki oleh siswa yaitu dengan memanfaatkan suatu bahan yang berupa 

buku elektronik (e-book) pada buku alam sekitar IPA terpadu pada materi sistem 
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eksresi yang nantinya bisa digunakan oleh siswa baik dalam proses pembelajaran 

di sekolah maupun secara mandiri. 

Pemanfaatan buku elektronik (e-book) merupakan salah satu alternatif 

pemecahan permasalahan pendidikan melalui aspek penerapan teknologi dengan 

mendayagunakan sumber-sumber belajar yang dirancang, dikembangkan, dan 

dimanfaatkan dalam pembelajaran sehingga merangsang terjadinya proses 

Pembelajaran dalam diri siswa secara mandiri. 

 Buku elektronik adalah versi digital dari buku yang umumnya terdiri 

dari kumpulan kertas yang berisi teks atau gambar. E-book sebagai buku digital 

memudahkan siswa untuk dapat membaca ratusan halaman buku hanya dalam 

satu file dan menghemat biaya membeli buku (Probowo, 2013). 

Selain itu, berbagai akses e-book dapat mempermudah siswa dalam 

mengulang atau  mereview materi pembelajaran dimana saja dan kapan saja. 

Akses e-book dalam penggunaannya bersifat tertutup hanya dapat dibaca dengan 

alat dan program khusus. Setiap berkas hanya dapat dibaca dengan perangkat 

yang disiapkan khusus (e-book reader). Selain itu, e-book yang dapat dibaca oleh 

berbagai peralatan digital. E-book jenis ini yang tersedia di internet adalah yang 

untuk dibaca diberbagai alat digital, mulai dari PC desktop, laptop dan 

smartphone. 

Dengan demikian, pendampingan siswa dalam memanfaatkaan e-book 

sangat diperlukan supaya siswa memiliki pemahaman, cara menggunakan e-book, 

cara mendapatkan e-book yang pada akhirnya siswa dapat memanfaatkan e-book 

yang telah diunduh. (Suryani,2018) 
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Saat ini banyak sekali format buku digital yang bisa digunakan, tiga 

diantaranya yang sangat populer adalah PDF, AZW, dan ePub. Format e-book 

yang digunakan pada kali ini adalah PDF. PDF merupakan format buku digital 

yang paling sering dan banyak digunakan. Sejak diperkenalkan pada tahun 2001, 

PDF menjadi format dokumen portabel yang paling favorit. Kelebihan format 

PDF diantaranya adalah mampu menjaga layout dokumen asli dengan baik 

meskipun dibuka diaplikasi dan sistem operasi yang berbeda. Namun demikian 

PDF kurang mendukung konten interaktif.(Prasetya, 2015). Adapun jenis Ebook 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah bsd.pendidikan.id, dengan buku 

Alam Sekitar IPA Terpadu kelas IX yang ditulis oleh Diana Puspita dan Iip 

Rohima. 

Berdasarkan hasil observasi atau hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

kepada guru dan siswa peneliti mendapatkan hasil bahwa dalam proses 

pembelajaran di MTs N 2 Sungai Penuh hanya menggunakan buku paket sebagai 

media pembelajaran dan kadang juga menggunakan media lain dan digunakan 

hanya pada saat jam praktikum. Buku paket yang digunakan juga terbatas 

adanya dan hanya dapat digunakan pada saat pembelajaran dikelas saja dan pada 

saat pembelajaran diluar kelas siswa tidak memiliki media pembelajaran yang 

untuk digunakan sebagai media atau sumber belajar siswa secara mandiri 

dirumah sehingga siswa tidak mempunyai minat untuk belajar secara mandiri 

dirumah. 
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Untuk itu dalam penelitian ini peneliti akan meneliti tentang bagaimana 

Efektivitas Penggunaan E-book Sebagai Sumber Belajar Mandiri Terhadap 

Minat Belajar IPA Siswa Kelas IX di MTs Negeri 2 Sungai Penuh. 

B. Batasan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti membatasi masalah 

dalam penelitian ini supaya permasalahan yang dikaji lebih terarah. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Mengetahui efektivitas penerapan e-book sebagai sumber belajar mandiri 

2. Pada mata pelajaran IPA  

3. Penelitian ini diajukan untuk siswa MTs Negeri 2 Sungai Penuh 

C. Rumusan masalah 

1. Bagaimana minat belajar IPA siswa yang diajarkan dengan menggunakan  e-

book sebagai sumber belajar mandiri dikelas IX MTs Negeri 2 Sungai Penuh? 

2. Bagaimana minat belajar IPA siswa yang diajarkan tanpa menggunakan e-book 

sebagai sumber belajar mandiri dikelas IX MTs Negeri 2 Sungai Penuh? 

3. Bagaimana Efektivitas Penggunaan e-book sebagai sumber belajar mandiri 

dalam pembelajaran IPA terhadap minat belajar biologi siswa kelas IX MTs 

Negeri 2 Sungai Penuh? 

D. Tujuan 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 

1. untuk mengetahui bagaimana minat belajar IPA siswa kelas IX dengan 

menggunakan ebook 
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2. Untuk mengetahui bagaimana minat belajar IPA siswa kelas IX tanpa 

menggunakan ebook 

3. Untuk mengetahui Efektivitas Penggunaan e-book sebagai sumber 

belajar mandiri dalam pembelajaran IPA terhadap minat belajar siswa 

E. Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan tentang upaya mengefektifkan 

kualitas belajar siswa melalui penerapan e-book sebagai sumber belajar 

mandiri dalam pembelajaran IPA di MTs Negeri 2 Sungai Penuh 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Sebagai alat pengembangan diri, menambah wawasan, sebagai 

referensi dalam pembelajaran dikelas yang berguna bagi peneliti ketika 

peneliti kelak menjadi guru 

b. Bagi sekolah 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menerapkan e-book sebagai sumber belajar 

mandiri bagi siswa 

c. Untuk siswa 

Untuk dapat mempermudah siswa mendapat sumber pembelajaran 

secara mandiri 

d. Untuk guru 



9 
 

 

Memberikan wawasan dalam pembelajaran serta memberikan pemahaman 

untuk guru dalam menerapkan e-book sebagai sumber belajar mandiri bagi 

siswa. 



 
 

10 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A.  Landasan Teori 

1.  Efektivitas 

Kata Efektivitas berasal dari bahasa inggris, yaitu effective yang berarti berhasil, 

tepat dan manjur. Efektivitas pembelajaran yaitu ukuran keberhasilan dari suatu 

proses interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan guru dalam situasi 

edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. (Fathurahman,2019) 

Efektivitas berasal dari bahasa efektif yang berarti tercapainya keberhasilan 

dalam mencapai tujuan yang telah diterapkannya. Evektivitas selalu terkait dengan 

hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang ingin 

dicapai.(siregar,2009)  

Efektifitas berarti berusaha untuk dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan 

sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, sesuai pula dengan rencana, baik dalam 

penggunaan data, sarana, maupun waktunya atau berusaha melalui aktifitas tertentu 

baik secara fisik maupun non fisik untuk memproleh hasil yang maksimal. (Ariani, 

2019) 

Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran yang 

telah ditentukan didalam setiap organisasi, kegiatan maupun program. Disebut 

efektif apabila telah tercapai tujuan atau sasaran yang ingin dicapai  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) definisi efektivitas adalah 

sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, manjur, membawa 

hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan. 

Pengertian efektivitas pembelajaran menurut para ahli, yaitu: 
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1. Menurut Sudjana mengatakan bahwa suatu pembelajaran yang efektif dapat 

ditinjau dari segi proses dan hasilnya. 

2. Miarso mengatakan bahwa efektivitas pembelajaran merupakan salah satu 

standart mutu pendidikan dan sering kali diukur dengan tercapainya tujuan, atau 

dapat juga diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola suatu situasi, ”doing the 

right things”.  

3. Menurut Supardi pembelajaran efektif adalah kombinasi yang tersusun meliputi 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur diarahkan untuk 

mengubah perilaku siswa ke arah yang positif dan lebih baik sesuai dengan 

potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. 

4. Hamalik menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang 

menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas seluas-luasnya 

kepada siswa untuk belajar. (Rohmawati, 2015). 

Ada beberapa ciri-ciri pembelajaran yang efektif, yaitu: 

a. Peserta didik menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkungannya, melalui 

pengopservasi, membandingkan atau menemukan kesamaan-kesamaan dan 

perbedaan-perbedaan. 

b. Guru menyediakan materi sebagai fokus berpikir dan berinteraksi dalam 

pembelajaran. 

c. Aktivitas-aktivitas peserta didik berdasarkan pada pengkajian 

d. Guru secara aktif terlibat dalam pemberian arahan dan tuntunan kepada 

peserta didik dalam menganalisis informasi 
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e. Orientasi pembelajaran penguasaan isi pelajaran dan pengembangan 

keterampilan berfikir 

f. Guru menggunakan teknik pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan tujuan 

gaya pembelajaran guru. (Nasution,2016) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas proses pembelajaran, bersumber 

dari diri siswa itu sendiri. Faktor-faktor yang mempengaruhi keefektivitas 

pembelajaran antara lain sebagai berikut : 

1. Faktor raw input (faktor dari diri murid itu sendiri). 

2. Faktor environmental input (faktor lingkungan) 

3. Faktor instrumental input. (Ilahi,2016)   

Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan utama 

keaktifan pengajaran, yaitu 

1. Presentasi waktu belajar peserta didik yang tinggi dicurahkan terhadap 

KBM.  

2. Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi diantara peserta didik. 

3. Ketetapan antara kandungan materi ajar dengan kemampuan peserta didik 

(orientasi keberhasilan belajar) diutamakan. 

4. Mengembangkan suasana belajar yang akrab, positif, dan kondusif. 

(Situmorang,2016) 

2.  E- BOOK 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu pesat menawarkan 

berbagai kemudahan baru dalam pembelajaran, pembelajaran merupakan proses 

terjadinya interaksi antara peserta didik dengan guru, namun proses pembelajaran 
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yang terjadi pada kenyataannya sebagian besar masih berpusat pada pengajar, 

dimana proses pembelajaran yang berkualitas sejalan dengan berkembangnya e-

book. (Budiarti,2017)  

E-book dapat diartikan sebagai buku elektronik atau buku digital. E-book 

merupakan versi digital dari buku yang pada umumnya terdiri dari sekumpulan 

kertas yang memuat teks atau gambar. E-book adalah perubahan bentuk dari buku 

cetak. E-book ini didesain seperti buku supaya mempermudah siswa untuk 

membacanya. (Martha, 2018). 

Buku Digital (Digital Book) atau dikenal juga dengan Electronic Book (E-book) 

adalah sebuah bentuk buku yang dapat dibuka secara elektronis melalui komputer, 

laptop atau smartphone. Buku digital merupakan sebuah publikasi yang terdiri dari 

teks, gambar maupun suara dan dipublikasikan dalam bentuk digital yang dapat 

dibaca di komputer maupun alat elektronik lainnya. Buku digital atau e-book 

(elektronic Book) adalah salah satu teknologi yang memanfaatkan komputer yang 

digunakan untuk menampilkan informasi baik berupa teks, gambar, audio, video, 

maupun multimedia lainnya dalam bentuk yang ringkas dan dinamis yang dapat 

dibaca oleh komputer maupun perangkat elektronik lainnya. 

Saadiah mengemukakan bahwa e-book adalah versi elektronik dari sebuah buku 

cetak radisional yang dapat dibaca dengan menggunakan komputer pribadi atau 

dengan menggunakan alat baca e-book. E-book menawarkan beberapa manfaat bagi 

pembaca, antara lain dengan memanfaatkan fitur audio, Video, dan simulasi yang 

akan memfasilitasi pemahaman materi pelajaran yang lebih dalam. Selain Itu, 
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan pemahaman materi 

pelajaran dari pada hanya membaca teks saja. (Ruddamayanti, 2019) 

E-book meupakan salah satu solusi yang diberikan pemerintah melalui 

kementerian pendidikan dan kebudayaan Nasional Republik Indonesia untuk 

menanggulangi mahalnya buku yang ada pada saat ini dan untuk mengurangi 

penebangan hutan sebagai salah satu bahan baku kertas. Dengan adanya e-book 

seharusnya diimbangi juga dengan sajian tampilan yang baik pula dan memotivasi 

siswa untuk memngoperasikannya sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Berikut 

ini macam-macam tampilan e-book yang ada, yaitu sebagai berikut: 

a. E-book dalam bentuk gambar 

b. E-book dalam bentuk teks 

c. E-book dalam bentuk video 

d. E-book dalam bentuk audio 

Implikasi penggunaan e-book pada era digital terhadap kehidupan manusia 

sehari-hari yaitu membaca menjadi lebih mudah dengan adanya e-book, sehingga 

manusia dapat membaca kapanpun dan dimanapun berada. Kita bisa membaca 

selagi smartphone masih didalam genggamanya, dan ini adalah kondisi yang sangat 

memungkinkan dikarenakan pada era digital smartphone telah menjadi perangkat 

elektronik yang selalu dibawa kemana-mana.  

E-book terdiri dari banyak format, diantaranya sebagai berikut: 

1) EPUB 

2) PRC/ Mobi (format mobipocket) 

3) AZW (Format Amazon Kindle) 
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4) PDF (Portable Document Format) 

5) CHM (Compiled HTML) 

6) Jpeg 

7) Lit 

E-book pada umumnya banyak digunakan dalam bentuk format Pdf file. 

Pengguna juga dapat mengunduh e-book secara  -gratis ataupun berbayar pada situs 

web di internet. (Waryanto,2017) 

Fungsi e-book yaitu sebagai salah satu alternatif media belajar. Berbeda dengan 

buku konvensional, buku digital dapat memuat konten multimedia di dalamnya, 

memungkinkan penyajian informasi dengan lebih interaktif dan menari. Tujuan dari 

e-book adalah untuk mempermudah manusia (siswa) dalam mendapatkan akses 

serta dapat menambah wawasan, dan ilmu pengetahuan. E-book juga bertujuan 

untuk melindungi informasi yang disampaikan. Tujuan pengembangan e-book 

adalah memberikan kesempatan bagi pembuat konten untuk berbagi informasi 

dengan lebih mudah dan dengan cara yang lebih menarik dan interaktif.  

Adapun kelebihan dan kekurangan dari e-book yakni, antara lain: 

5. Kelebihan e-book 

 E-book lebih praktis dan mudah dibawa 

 E-book ramah lingkungan 

 E-book tahan lama 

 E-book lebih simpel 

 E-book lebih murah 

 E-book portable 
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 E-book ukuran fisik kecil  

 E-book mudah diproses 

 E-book dapat dimanfaatkan oleh orang yang tidak dapat membaca 

 E-book mudah dalam penggandaan 

 E-book mudah didistribusikan 

Selain mempunyai kelebihan, tetapi e-book juga mempunyai beberapa 

kekurangan seperti, membutuhkan perangkat elektronik, seperti komputer, tablet 

atau hp, agar bisa membuka buku digital. Kenyamanan, kamu pasti mengakui kalau 

membaca buku digital itu kurang nyaman karena kita harus berlama-lama menatap 

layar monitor atau layar hp, Lebih enak membaca buku biasa. Kamu bisa 

melakukannya dengan cara bersantai ataupun tiduran di sofa. 

E-book terdiri dari dua macam, pertama e-book yang bersifat tertutup yang 

hanya dapat dibaca dengan alat dan program khusus. Setiap berkas hanya dapat 

dibaca oleh perangkat yang disediakan secara khusus. Kedua e-book yang dapat 

dibaca oleh berbagai peralatan digital. (Prabowo,2013). 

E-book yang membutuhkan software khusus untuk membuka dan mengeditnya. 

Sebagai contoh, untuk dokumen yang berformat PDF biasanya dibuka dengan 

menggunakan aplikasi Acrobat dari Adobe. Buku digital bisa saja dimanipulasi 

oleh hacker. Apalagi jika buku digital tersebut formatnya txt. Format yang satu ini 

sangat rentan dengan serangan virus. (Ruddamayanti, 2019) 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan e-book dalam bentuk teks dan 

menggunakan aplikasi PDF untuk membacanya. 

Adapun ciri-ciri e-book yang baik antara lain sebagai berikut: 



17 
 

 

1. Format buku sesuai dengan ketentuan UNESCO, yaitu maksimal ukuran 

kertas A4 dan minimal menurut direktorat jenderal pendidikan tinggi A5 

2. Memiliki ISBN (International Standard Book Number) 

3. Menggunakan gaya bahasa semi formal  

4. Struktur kalimat minimal  SPOK (Subjek Predikat Objek Keterangan) 

5. Mencantumkan TIU, TIK, dan Kompetensi  

6. Disusun dengan rencana pembelajaran  

7. Diterbitkan oleh penerbit yang kredibel 

8. Tidak menyimpang dari falsafah NKRI 

3.  Sumber belajar 

Istilah sumber belajar dalam bidang pendidikan bukanlah istilah yang baru 

melainkan telah menjadi istilah keseharaian, khususnya bagi guru yang bertugas 

mengkondisikan peserta didik dalam proses pembelajaran.(Tejokusuma, 2014)  

Sumber belajar merupakan segala bentuk sumber baik berupa data, gambar, 

orang, lingkungan, maupun wujud tertentu yang digunakan oleh peserta didik baik 

dalam bentuk terpisah maupun terkombinasi sehingga mempermudah peserta didik 

dalam mencapai tujuan belajar dan kompetensi yang ingin dicapai. 

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat 

dimana bahan pengajaran terdapat atau asal untuk belajar seseorang dengan 

demikian segala sesuatu baik yang sengaja dirancang (by Design) maupun yang 

telah tersedia (by utilization) yang dapat dimanfaatkan baik secara sendiri-sendiri 

maupun bersama-sama untuk membuat atau membantu peserta didik belajar disebut 

sumber belajar. 
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Sumber belajar adalah bahan-bahan yang dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran, yang berupa buku teks, media cetak, media elektronik, lingkungan 

sekitar dan yang lainnya yang bisa meningkatkan kadar keaktifan dalam proses 

pembelajaran.  

Sumber belajar juga merupakan segala sesuatu yang tersedia disekitar 

lingkungan belajar dan berfungsi untuk membantu optimalisasi hasil belajar. 

Sumber belajar berfungsi sebagai saluran komunikasi yang mampu berinteraksi 

dengan siswa dalam suatu kegiatan pembelajaran. (Nur,2012) 

Sumber belajar adalah bahan-bahan yang dimanfaatkan dan diperlukan dalam 

proses pembelajar, yang dapat berupa buku teks, media cetak, media elektronik, 

narasumber, lingkungan sekitar dan sebagainya yang dapat meningkatkan kadar 

keaktifan dalam proses pembelajaran.  

Pengertian sumber belajar menurut beberapa ahli yaitu : 

1) menurut Dageng, sumber belajar adalah segala sesuatu yang berwujud 

benda dan orang yang dapat menunjang belajar sehingga mencakup semua 

sumber yang mungkin dapat dimanfaatkan oleh tenaga pengajar agar terjadi 

perilaku belajar.  

2) Menurut Januszewski dan Molenda sumber belajar adalah semua sumber 

termasuk pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan latar yang dapat 

dipergunakan peserta didik baik secara sendiri-Sendiri maupun dalam 

bentuk gabungan untuk menfasilitasi kegiatan belajar dan meningkatkan 

kinerja belajar. Sejalan dengan pendapat itu, Seels dan Richey menjelaskan 

bahwa sumber belajar adalah segala sumber pendukung untuk kegiatan 
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belajar termasuk sistem pendukung dan materi serta lingkungan 

pembelajaran. 

3) Menurut Percival dan Ellington menjelaskan sumber belajar dari sisi 

pembuatan adalah seperangkat bahan atau situasi belajar yang dengan 

sengaja atau tidak sengaja diciptakan agar peserta didik secara individual 

dan atau secara bersama-sama dapat belajar. 

Dari pengertin diatas dapat disimpulkan bahwa sumber belajar adalah segala 

sesuatu atau daya yang dapat dimanfaatkan oleh tenaga pengajar dan peserta didik, 

baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan untuk kepentingan kegiatan 

pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, mudah dan 

menyenangkan untuk kelangsungan pembelajaran. 

Dalam hal dengan ruang lingkup sumber belajar, Miarso menetapkan seperti 

pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan latar. Kegiatan belajar dapat dilaksanakan di 

mana saja, di sekolah, di rumah, di tempat kerja, di tempat ibadah, dan di 

masyarakat luas. Selain itu, elajar juga dapat dilakukan dengan rangsangan dari 

dalam diri sendiri pembelajar (internal) dan dari apa dan siapa saja di luar diri 

pembelajar (eksternal). 

Sependapat dengan itu, Berikut ini klasifikasi sumber belajar menurut Seels dan 

Richey sebagai berikut: 

a. Pesan yang merupakan informasi yang disampaikan oleh komponen 

yang lain, biasanya berupa ide, makna, dan fakta. Berkaitan dengan 

konteks pembelajaran, pesan ini terkait dengan isi bidang studi dan akan 
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dikelola dan direkonstruksikan kembali oleh pembelajar. Orang-orang 

tertentu yang terlibat dalam penyimpanan dan atau penyaluran pesan. 

b. Bahan yang merupakan kelompok alat yang sering disebut dengan 

perangkat lunak. Dalam hal ini bahan berfungsi menyimpan pesan 

sebelum disalurkan dengan menggunakan alat yang telah dirancang. 

Bahan yaitu segala sesuatu yang berupa teks tertulis, cetak, rekaman 

elektronik, web, dan Iain-Iain yang dapat digunakan untuk belajar. 

c. Alat yang merupakan alat yang sering disebut perangkat keras. Berkaitan 

dengan alat ini dipergunakan untuk mengeluarkan pesan yang tersimpan 

dalam bahan. Alat juga merupakan benda-benda yang berbentuk fisik 

yang sering disebut dengan perangkat keras, yang berfungsi untuk 

menyajikan bahan pembelajaran. Sumber belajar tersebut, seperti 

komputer, OHP, kamera, radio, televisi, film bingkai, tape recorder, dan 

VCD/DVD. 

d. Teknik yang merupakan prosedur baku atau pedoman langkah-Langkah 

dalam penyampaian pesan. Dalam hal ini dapat dengan kata lain, teknik 

adalah cara atau prosedur yang digunakan orang dalam kegiatan 

pembelajaran untuk tercapai tujuan pembelajaran. 

e. Latar yang merupakan lingkungan di mana pesan ditransmisikan. 

lingkungan adalah tempat di mana saja seseorang dapat melakukan 

belajar atau proses perubahan tingkah laku maka dikategorikan sebagai 

sumber belajar, misalnya perpustakaan, pasar, museum, sungai, gunung, 

tempat pembuangan sampah, kolam ikan dan lain sebagainya. 
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Dari uraian di atas, dapat diklasifikasikan bahwa sumber belajar ada yang 

berbasis Manusia, sumber belajar berbasis cetakan, sumber belajar berbasis visual, 

sumber belajar Berbasis audio-visual, dan sumber belajar berbasis komputer. 

(Abdullah,2012) 

Sumber belajar yang paling sering digunakan adalah buku dan lks yang 

merupakan sumber belajar cetak, pada dasarnya sumber belajar cetak tidak hanya 

buku dan lks saja masih banyak yang lainnya. Adapun macam-macam  sumber 

belajar, adalah sebagai berikut : 

1. Sumber belajar guna untuk memotivasi, artinya pemanfaatan sumber belajar 

tersebut bertujuan membangkitkan minat, mendorong partisipasi, merangsang 

pertanyaan-pertanyaan, memperjelas masalah dan sebagainya. 

2. Sumber belajar untuk pengajaran, yaitu untuk mendukung kegiatan belajar 

mengajar. 

3. Sumber belajar untuk penelitian, yaitu bentuk yang dapat diobservasi, dianalisis, 

dicatat secara teliti dan sebagainya. 

4. Sumber belajar untuk memecahkan masalah 

5. Sumber belajar untuk persentasi, disini lebih ditekankan sumber belajar sebagai 

alat, metode atau strategi penyampaian pesan. 

Dalam pemanfaatan sumber belajar  ada beberapa strategi dan langkah-langkah yang 

harus dilakukan yaitu: 

1. Mengidentifikasi karakteristik sumber belajar yang digunakan 

2. Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
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3. Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai seperti 

kognitif, afektif, dan psikomotor 

4. Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan kemampuan guru 

5. Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan kebutuhan siswa. (Nur,2012) 

Pemanfaatan sumber belajar agar lebih efektif dan efisien harus memperhatikan 

beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu: 

1. Perkembangan teknologi, pemanfaatan sumber belajar tidak bisa terlepas dari 

perkembangan teknologi. Hal ini dikarenakan informasi yang diberikan dalam 

sumber belajar harus terpecaya sehingga perkembangan teknologi selalu 

dibutuhkan. 

2. Nilai-nilai budaya setempat, dalam pemanfaatan sumber belajar juga harus 

memperhatikan nilai-nilai budaya setempat atau nilai-nilai budaya yang 

dipegang teguh oleh masyarakat setempat. Hal ini dimaksudkan agar 

informasi-informasi yang terdapat dalam sumber belajar tidak bertentangan 

dengan nilai-nilai budaya setempat. 

3. Keadaan ekonomi, pemanfaatan sumber belajar juga dipengaruhi nilai ekonomi 

peserta didik, sehingga mempengaruhi dalam pengadaan, jenis dan macam 

sumber belajar. 

4. Keadaan pemakai, keadaan pemakai sumber belajar harus memiliki motivasi 

dan juga tujuan dalam memanfaatkan sumber belajar secara baik dan 

benar.(Sujarwo,2018)  

Dari berbagai sumber belajar yang ada dan mungkin didayagunakan dalam 

pembelajaran dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
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1. Manusia (people), yaitu orang yang menyampaikan pesan pengajaran secara 

langsung. 

2. Bahan  (material), yaitu sesuatu yang mengandung pesan pembelajaran) 

3. Lingkungan (setting), yaitu ruangan dan tempat yang dijadikan tempat untuk 

berinteraksi dengan para peserta didik. 

4. Aktivitas (activities), yaitu sumber belajar yang merupakan kombinasi antara suatu 

teknik dengan sumber lain untuk mempermudahkan pembelajaran. 

5. Alat dan peralatan (tools and equipment), yaitu sumber belajar untuk produksi dan 

untuk memainkan sumber-sumber lain. 

Dilihat dari perancangannya, sumber belajar dibedakan menjadi 2 macam, yaitu: 

1) Sumber belajar yang dirancang (learning resources by design), yaitu sumber-

sumber yang secara khusus dirancang dan dikembangkan sebagai komponen 

system instruksional agar dapat memberikan memberikan fasilitas belajar yang 

terarah dan bersifat formal. 

2) Sumber belajar yang dimanfaatkan (learning resources by utililization), yaitu 

sumber belajar yang tidak didesain khusus untuk keperluan 

pembelajaran, keberadaannya bisa ditemukaan, diterapkan, dan dimanfaatkan untuk 

keperluan pembelajaran. 

Sumber belajar yang dipakai dalam pendidikan yaitu suatu sistem yang terdiri 

dari sekumpulan bahan dan situasi yang diciptakan dengan sengaja dan dibuat agar 

siswa belajar secara individu. Sumber belajar yang seperti ini disebut sebagai media 

pendidikan atau media instruksional. (Jailani,2016) 

Adapun kriteria dalam pemilihan sumber belajar, yaitu sebagai berikut: 
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1. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 

2. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, 

atau generalisasi 

3. Praktis, luwes, dan bertahan 

4. Pembelajar terampil menggunakannya. (Abdullah,2012) 

4. Minat belajar 

Belajar merupakan aktifitas penting dalam kehidupan manusia dan semua 

manusia mengalami hal tersebut. Setiap manusia mengalami proses kedewasaan, 

baik fisik maupun kejiwaan. Pendewasaan tersebut akan menjadi sempurna apabila 

didukung oleh pengalaman melalui pelatihan, pembelajaran, serta proses belajar. 

Jadi belajar merupakan proses penting untuk menjadi dewasa. Belajar merupakan 

perubahan tingkah laku seseorang, perubahan tersebut meliputi perubahan yang 

bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor), maupun yang 

menyangkut nilai dan sikap (afektif). 

Minat berperan sangat penting dalam kehidupan peserta didik dan mempunyai 

dampak yang besar terhadap sikap dan perilaku. Siswa yang berminat terhadap 

kegiatan belajar akan berusaha lebih keras dibandingkan dengan siswa yang kurang 

berminat. Minat adalah rasa suka dan ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, 

tanpa ada yang menyuruh. Minat merupakan kecenderungan atau ketertarikan pada 

suatu yang relative tetap. Untuk lebih memperhatikan dan mengingat secara terus-

menerus yang diikuti rasa senang untuk memperoleh suatu kepuasan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Minat mengandung unsur-unsur sebagai berikut: 

1. Minat adalah suatu gejala psikologis. 
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2. Adanya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari subyek karena tertarik. 

3. Adanya perasaan senang terhadap objek yang menjadi sasaran. 

4. Adanya kemauan atau kecenderungan pada diri subjek untuk melakukan 

kegiatan guna mencapai tujuan. 

Berdasarkan paparan tentang minat dan belajar yang sudah disebutkan diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar dapat berlangsung lama tanpa 

merasa jenuh ketika seseorang merasa senang dalam pembelajaran. Dan ketika 

peserta didik berminat dalam belajar, maka akan lebih mudah untuk peseta didik 

memusatkan perhatian, perasaan, dan pikiran dalam proses pembelajaran, karena 

melakukan tanpa adanya paksaan dari luar. (Nisa,2015)   

Minat merupakan salah satu aspek piskis yang dapat mendorong manusia 

mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki minat terhadap sesuatu, cenderung 

memberikan perhatian dan merasa senang yang lebih kepada sesuatu. Namun 

apabila seseorang tidak merasa senang terhadap sesuatu, maka seseorang tersebut 

tidak memiliki minat terhadap sesuatu tersebut. Oleh karena itu tinggi rendahnya 

rasa senang dan perhatian seseorang terhadap sesuatu dipengaruhi oleh tinggi 

rendahnya minat seseorang tersebut. Dengan demikian disimpulkan bahwa 

pengertian minat belajar adalah kecenderungan individu untuk mempunyai rasa 

senang tanpa adanya paksaan sehingga dapat menyebabkan perubahan 

pengetahuan, keterampilan, dan tingkah laku. (Prihatini, 2017) 

Minat belajar adalah perasaan senang, suka, dan perhatian terhadap usaha untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan. Dalam kegiatan pembelajaran disekolah siswa 

mempelajari berbagai ilmu pengetahuan dan diusahakan agar semua siswa 
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memperoleh nilai yang tinggi dan siswa harus memiliki minat belajar yang tinggi. 

(Astuti,2015)  

Pengertian minat belajar menurut beberapa ahli yaitu: 

1. Nasution mengemukakan bahwa ketekunan belajar ini bertalian dengan sikap dan 

minat terhadap pelajaran. Bila suatu pelajaran tidak menarik minat seseorang 

karena sesuatu hal, maka ia segera menyampingkannya jika menemukan 

kesulitan. Sebaliknya, jika suatu tugas menarik karena memberikan hasil yang 

menggembirakan, ia cenderung untuk memberikan waktu yang lebih banyak 

untuk tugas itu. Maslow mengemukakan dorongan-dorongan untuk belajar yaitu, 

adanya kebutuhan fisik, adanya kebutuhan rasa aman (bebas dari kekuatan), 

adanya kebutuhan akan kecintaan dan penerimaan dalam hubungan dengan orang 

lain, adanya kebutuhan untuk mendapatkan kehormatan dari masyarakat, sesuai 

dengan sifat seseorang untuk mengemukakan atau mengetengahkan diri. Dengan 

kata lain, minat belajar mengindikasikan adanya kecenderungan untuk berusaha 

aktif meraih manfaat yang diharapkannya. 

2. Menurut Slameto minat itu besar Pengaruhnya terhadap belajar. Oleh karena itu, 

minat dapat ditumbuh kembangkan melalui belajar, sebab melalui belajar 

seseorang dapat menganalisis informasi-informasi tentang berbagai karakteristik 

objek kehidupan termasuk informasi tentang pendidikan, jabatan, serta tentang 

berbagai jenis pekerjaan. Melalui belajar, seseorang akan memperoleh 

kemampuan dalam berbagai hal, seperti kemampuan berbahasa, berhitung, 

menulis, menggambar dan sebagainya itu berguna untuk mendukung 

kehidupannya. Kemampuan yang dimilikinya tersebut akan mendorong seseorang 
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untuk memiliki minat pada sesuatu. Kecenderungan memiliki kemampuan lebih 

baik pada satu bidang tertentu akan berdampak pada keberminatan terhadap 

sesuatu yang berhubungan dengan kemampuannya itu. 

3. Menurut Bernard minat timbul tidak secara tiba-tiba/spontan melainkan timbul 

dari partisipasi, pengalaman, Kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja. Jadi jelas 

soal minat akan selalu berkaitan dengan kebutuhan atau keinginan, oleh karena itu 

yang penting bagaimana menciptakan kondisi tertentu agar siswa itu selalu butuh 

dan ingin terus belajar. 

Dari beberapa pendapat diatas minat belajar dapat diartikan keinginan atau 

kebutuhan yang timbul dari partisipasi dan pengalaman belajar seseorang yang 

diciptakan oleh rasa aman dalam proses belajar mengajar sehingga hasil belajar 

dikuasai sepenuhnya oleh siswa, dan guru harus bisa menciptakan kondisi agar 

siswa selalu butuh dan ingin terus belajar.  

Dalam mengembangkan minat belajar maka diperlukan sumber yang jelas 

mngenai proses perkembangan minat tersebut. Apabila minat telah tumbuh dan 

terbangun, maka gairah siswa akan bangkit yang menyebabkan siswa mau 

mengorbankan waktu, biaya, dan tenaga untuk pelajaran yang disukainya. 

(Firmansyah,2015) 

Adapun indikator untuk menentukan minat belajar seseorang dapat dilihat pada 

empat aspek yaitu: 

1. Perasaan senang 

Seseorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap suatu 

mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus mempelajari ilmu yang 
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disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa pada siswa untuk mempelajari bidang 

tersebut. 

2. Perhatian  

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap pengamatan 

dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari pada itu. Siswa yang 

memiliki minat pada objek tertentu, dengan sendirinya siswa akan 

memperhatikan objek tersebut. 

3. Ketertarikan siswa 

Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk cenderung merasa 

tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa berupa pengalaman afektif yang 

dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 

4. Keterlibatan siswa 

Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang mengakibatkan orang tersebut 

senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari objek 

tersebut. (Situmorang, 2019) 

Peserta didik yang mempunyai minat terhadap sesuatu pelajaran akan 

mempelajarinya dengan sungguh-sungguh karena ada daya tarik baginya.  Minat 

tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian.. Adapun faktor-faktor 

yang mendukung pengembangan minat belajar, yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor internal 

a) Faktor bawaan (hereditas) 

Faktor ini merupakan faktor yang mendukung perkembangan peserta didik 

dalam minat belajar sebagai totalitas karakteristik individu yang diwariskan orang 
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tua kepada anak dalam segala potensi melalui fisik maupun psikis yang dimiliki 

individu sebagai pewarisan dari orang tuanya. 

b) Faktor kepribadian  

Faktor kepribadian adalah keadaan psikologis dimana perkembangan potensi 

peserta didik tergantung pada diri dan emosi peserta didik itu sendiri. Hal ini akan 

membantu peserta didik dalam membentuk konsep serta optimis dan percaya diri 

dalam mengembangkan minat. 

2. Faktor eksternal 

a) Faktor lingkungan  

Faktor lingkungan merupakan olahan dari berbagai hal untuk mendukung 

pengembangan minat. Faktor lingkungan terdiri atas beberapa bagian yaitu: 

1). Lingkungan keluarga, merupakan tempat latihan atau belajar dan tempat 

peserta didik memperoleh pengalaman, karena merupakan lingkungan 

pertama peserta didik. 

2). Lingkungan sekolah, suatu lingkungan yang mempengaruhi proses belajar 

mengajar yang kondusif dan bersifat formal. Lingkungan ini sangat 

berpengaruh bagi perkembangan minat peserta didik karena dilingkungan ini 

minat peserta didik dikembangkan secara intensif. 

3). Lingkungan sosial, suatu lingkungan yang berhubungan dengan kehidupan 

masyarakat. Di lingkungan ini  peserta didik akan mengaktualisasikan 

minatnya kepada masyarakat. (Matondang,2018) 

Minat memiliki sifat dan karakter khusus, sebagai berikut: 
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a. Minat bersifat pribadi (Induvidual), antara minat belajar seseorang dengan 

orang lain. 

b. Minat menimbulkan efek diskriminatif 

c. Erat hubungannya dengan motivasi, mempengaruhi, dan dipengaruhi motivasi 

d. Minat merupakan sesuatu yang dipelajari bukan bawaan lahir dan dapat 

berubah tergantung pada kebutuhan dan pengalaman. (Iskandar 2019)  

5. Belajar mandiri 

Belajar mandiri merupakan suatu proses perubahan tingkah laku pada diri 

peserta didik, baik menyangkut perubahan kognitif, perubahan afektif, maupun 

perubahan psikomotorik yang disebabkan adanya latihan-latihan dan pengalaman-

pengalaman tanpa menggantungkan diri kepada orang lain.(Maunah,2017) 

Kemandirian belajar adalah suatu aktivitas belajar yang dilakukan siswa tanpa 

bergantung kepada bantuan orang lain baik teman maupun gurunya ( Syahputra, 

2017) 

Kemandirian belajar adalah belajar mandiri dan tidak menggantungkan diri 

kepada orang lain, memiliki keaktifan dan inisiatif sendiri dalam belajar. 

Kemandirian belajar menjadi salah satu tujuan penting dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. 

Pengertian belajar mandiri menurut beberapa ahli, yaitu: 

1. Menurut Knowless menjelaskan bahwa belajar mandiri adalah suatu proses 

dimana individu mengambil inisiatif sendiri tanpa bantuan dari orang 

lainuntuk mendiagnosa kebutuhan belajarnya sendiri, merumuskan atau 

menentukan tujuan belajarnya sendiri, mengidentifikasi sumber-sumber 
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belajar, memilih dan melaksanakan strategi belajarnya, serta mengevaluasi 

hasil belajarnya sendiri. 

2. Menurut Haris Mujiman menjelaskan bahwa belajar mandiri adalah kegiatan 

belajar yang diawali dengan kesadaran adanya masalah, disusul dengan 

timbulnya niat melakukan kegiatan belajar secara sengaja untuk menguasai 

sesuatu kompetensi yang diperlukan guna mengatasi masalah.  

3. Menurut Hiemstra menjelaskan bahwa belajar mandiri yaitu, sebagai berikut: 

a. Setiap individu berusaha meningkatkan tanggung jawab untuk mengambil 

berbagai keputusan. 

b. Belajar mandiri dipandang sebagai suatu sifat yang sudah ada pada setiap 

orang dan situasi pembelajaran. 

c. Belajar mandiri bukan berarti memisahkan diri dengan orang lain. 

d.  Dengan belajar mandiri, peserta didik dapat mentransferkan hasil 

belajarnya yang berupa pengetahuan dan keterampilan kedalam situasi lain. 

e. Peserta didik yang melakukan belajar mandiri dapat melibatkan berbagai 

sumber dan aktivitas, seperti: membaca sendiri, belajar kelompok, latihan-

latihan, dialog elektronik, dan kegiatan korespondensi. 

f. Peran efektif guru dalam belajar mandiri masih dimungkinkan, seperti 

dialog dengan peserta didik, pencarian sumber, mengevaluasi hasil, dan 

memberi gagasan-gagasan kreatif. (Zakaria,2018) 

4. Menurut Dodds menjelaskan bahwa belajar mandiri merupakan sistem 

belajar yang memungkinkan siswa dapat belajar sendiri dari bahan cetak, 

program siaran dan bahan rekaman yang telah disiapkan terlebih dahulu. 
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5. Menurut Lowry menjelaskan bahwa belajar mandiri merupakan suatu proses 

dimana peserta didik berinisiatif belajar dengan atau tanpa adanya bantuan 

orang lain, mendiagnosa kebutuhan belajarnya sendiri, merumuskan tujuan 

belajar, mengidentifikasi sumber belajar yang dapat digunakan, memilih dan 

menerapkan strategi belajar dan mengevaluasi belajarnya. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka belajar mandiri dapat diartikan 

bahwa sebagai usaha peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar secara 

sendirian maupun dengan bantuan orang lain berdasarkan inisiatifnya sendiri 

untuk menguasai suatu materi dan kompetensi tertentu sehingga dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah yang dijumpainya. 

Adapun ciri-ciri belajar mandiri antara lain sebagai berikut: 

1. Inisiatif, peserta didik yang belajar mandiri dapat dilihat dari kegiatan 

belajarnya, dia tidak perlu disuruh bila belajar dan kegiatan belajar 

berdasarkan inisiatifnya sendiri. Inisiatif belajar merupakan salah satu hal 

yang mendasar pada proses belajar. Inisiatif merupakan energy yang 

menunjukkan keseriusan atau kesungguhan seseorang dalam mempelajari 

sesuatu. Semakin tinggi kekuatannya untuk belajar maka semakin kuat pula 

keinginan (inisiatif)untuk belajar. 

2. Tujuan belajar, ciri-ciri dari peseta didik yang belajar mandiri adalah dapat 

menentukan tujuan belajarnya sendiri untuk menguasai suatu kompetensi. 

Sangat banyak faktor yang berpengaruh dalam menentukan tujuan belajar. 

Diantaranya kekuatan belajar, kemampuan belajar, dan semakin tersedianya 

sumber belajar. 
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3. Sumber dan media belajar, belajar mandiri bisa menggunakan berbagai 

sumber dan media belajar, seperti pengajar, tutor, kawan, pakar, praktisi, dan 

siapapun yang memiliki informasi dan keterampilan yang diperlukan peserta 

didik dapat menjadi sumber belajar. Paket-paket belajar yang berisikan buku 

teks, hingga teknologi informasi lanjut, dapat digunakan sebagai media 

belajar dalam belajar mandiri. 

4. Tempat belajar,  belajar mandiri dapat dilakukan dimanapun, seperti 

disekolah, dirumah, diperpustakaan dan dimanapun tempat yang 

memungkinkan berlangsungnya proses pembelajaran. 

5. Waktu belajar, belajar mandiri dapat dilakukan pada setiap waktu yang 

dikehendaki peserta didik, diantara waktu yang digunakan untuk kegiatan-

kegiatan lainnya. Masing-masing peserta didik memiliki persentase waktu 

sendiri-sendiri, sesuai dengan ketersediaan waktu yang ada. 

6. Cara belajar, peserta didik memiliki cara belajar yang tepat untuk dirinya 

sendiri. Tergantung dengan tipe belajar peserta didik itu sendiri apakah secara 

auditif, visual, kinestetik, atau tipe campuran. Dalam belajar mandiri peserta 

didik perlu menemukan tipe belajarnya sendiri serta cara belajar yang cocok 

dengan keadaan dan kemampuan peserta didik.(Inah,2017)  

Nilai kemandirian belajar juga didefinisikan oleh Kemendiknas (2010) sebagai 

sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. 

Ada tiga tahap utama siklus kemandrian belajar, yaitu sebagai berikut: 
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1. Tahap pertama adalah perencanaan belajar, pada tahap ini siswa menentukan 

tujuan pembelajaran, mengaktifkan pengetahuan dan rencana awal tentang 

bagaimana mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Tahap kedua adalah kinerja, pada tahap ini siswa memantau kemajuan saat 

menerapkan, pada tahap ini siswa memantau kemajuan saat menerapkan 

rencana dengan menyadari kognisi, motivasi, dan perilaku. 

3. Tahap ketiga adalah refleksi diri. Pada tahap ini siswa mengevaluasi kinerja 

dan menentukan apa yang berhasil dan apa saja yang harus ditingkatkan 

supaya proses pembelajaran lebih baik. (Fahmy,2018) 

Belajar mandiri adalah perilaku siswa dalam mewujudkan kehendak atau 

keinginannya secara nyata dengan tidak bergantung pada orang lain. Hal yang 

terpenting dalam proses belajar mandiri adalah peningkatan kemampuan dan 

keterampilan peserta didik dalam proses belajar tanpa bantuan orang lain, sehingga 

pada akhirnya peserta didik tidak tergantung pada guru, pembimbing, teman atau 

orang lain dalam belajar. 

Belajar mandiri dapat memberikan manfaat terhadap kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik siswa, manfaat tersebut diantaranya: 

a. Mampu memupuk tanggung jawab 

b. Meningkatkan keterampilan 

c. Memecahkan masalah 

d. Mengambil keputusan 

e. Berfikir kreatif dan kritis 

f. Menumbuhkan percaya diri yang kuat. (Inah, 2017) 
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Kemandirian belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor yang 

terdapat dari dirinya sendiri ( faktor endogen), dan faktor-faktor terdapat dari luar 

dirinya (faktor eksogen). 

a) Faktor endogen (internal) 

Faktor endogen ( internal) adalah semua pengaruh yang bersumber dari 

dalam dirinya sendiri, seperti keadaan keturunan dan konstitusi tubuhnya 

sejak dilahirkan dengan segala perlengkapan yang melekat padanya. 

b) Faktor eksogen (eksternal) 

Faktor eksogen (eksternal) adalah semua keadaan atau pengaruh yang berasal 

dari luar dirinya, sering pula dinamakan dengan faktor lingkungan. Lingkungan 

kehidupan yang dihadapi individu sangat mempengaruhi perkembangan 

kepribadian seseorang, baik dalam segi negatif maupun positif. (Syahputra, 

2017) 

6. IPA 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) atau dalam bahasa inggris dikenal dengan istilah 

natural science merupakan istilah yang digunakan untuk merujuk pada rumpun ilmu 

dimana obyeknya adalah benda-benda alam dengan hukum-hukum yang pasti dan 

umum, berlaku kapanpun dan dimanapun. IPA merupakan suatu ilmu yang 

mempelajari tentang alam sekitar beserta isinya. IPA mempelajari tentang semua 

benda yang ada dialam, peristiwa, dan gejala-gejala yang muncul dialam. Dari sisi 

istilah IPA adalah  suatu pengetahuan yang bersifat objektif tentang alam sekitar 

beserta isinya. 
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Ilmu pengetahuan alam (IPA) dalam arti sempit telah dijelaskan diatas, IPA 

merupakan disiplin ilmu yang terdiri dari: 

a. Physical sciences (ilmu fisika), yang termasuk kedalam physical sciences 

adalah ilmu-ilmu astronomi, kimia, geologi, mineralogi, meteorologi, dan 

fisika. 

b. Life sciences (ilmu biologi), yang termasuk kedalam life sciences adalah 

anatomi, fisiologi, zoologi, embriologi, dan mikrobiologi. (Gunawan,2017)  

Ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari tentang peristiwa-

peristiwa yang terjadi dialam. (Binti Mukhirin,2014) 

IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik khusus yaitu mempelajari 

fenomena alam yang factual (factual), baik berupa kenyataan (reality), atau 

kejadian (evens) dan hubungan sebab-akibatnya. (Ryantika, 2016) 

Pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) sebagai salah satu bidang studi yang 

banyak menyasari tentang afektif untuk mempelajari alam semesta. 

Pengertian IPA menurut beberapa ahli yaitu: 

1. Menurut Hendro darmojo, IPA adalah pengetahuan yang rasional dan objektif 

tentang alam semesta dan seisinya. 

2. Menurut Asih widi wisudawati, IPA adalah rumpun ilmu yang awalnya 

diperoleh dan dikembangkan berdasarkan percobaan (induktif) namun pada 

perkembangan selanjutnya IPA juga diperoleh dan dikembangkan 

berdasarkan teori (deduktif).  
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3. Menurut H.W. Fowler et-al, IPA adalah ilmu yang sistematis dan 

dirumuskan, dimana berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan 

didasarkan terutama atas pengamatan dan induksi. (Lestari, 2018) 

IPA adalah bangunan pengetahuan yang dibentuk melalui proses pengamatan 

terhadap gejala-gejala alam dan kebendaan yang secara terus-menerus, sistematis, 

tersusun secara teratur, rasional dan objektif yang berlaku umum yang berupa 

kumpulan dari hasil observasi, klasifikasi untuk menjelaskan tentang berbagai 

gejala alam. 

Adapun tujuan dari pembelajaran IPA adalah sebagai berikut : 

1. Memahami alam sekitar 

2. Memiliki keterampilan untuk mendapatkan ilmu berupa keterampilan 

proses/metode ilmiah. 

3. Memiliki sikap ilmiah didalam mengenal alam sekitar dan memecahkan 

masalah yang dihadapinya 

Fungsi dari pembelajaran IPA yaitu sebagai berikut: 

a. Memberikan pengetahuan tentang berbagai jenis dan perangai lingkungan 

alam dan lingkungan buatan dalam kaitannya bagi kehidupan sehari-hari. 

b. Mengembangkan keterampilan proses. Keterampilan proses yang 

dimaksudkan adalah keterampilan fisik maupun mental yang diperlukan 

untuk memperoleh pengetahuan sains maupun pengembangannya. 

c. Mengembangkan wawasan, sikap, dan nilai yang berguna bagi siswa 

untuk meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari. 
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d. Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan keterkaitan yang 

saling mempengaruhi antara kemajuan sains dan teknologi dengan 

keadaan lingkungan dan pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari. 

e. Mengembangkan kemampuan untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari 

maupun untuk melanjutkan pendidikannya ke tingkat yang lebih tinggi. 

(Sulthon,2016) 
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Bagian 1.1 kerangka berpikir 
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Data 
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B. PenelitianYang Relevan 

1. Hasil penelitian Rosida, Noor Fadiawati, Tri Jalmo, yang berjudul " Efektivitas 

Penggunaan Bahan Ajar E-Book Interaktif Dalam Menumbuhkan Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa", Hasil analisis statistik n-Gain rata-rata dari 25 siswa 

perolehan terbesar pada indikator membuat dan mempertimbangkan induksi 

untuk kelas eksperimen (0,42), sedangkan kelas kontrol pada indikator membuat 

pertanyaan sebesar 0,28.  

 Perbedaan: Dalam Menumbuhkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

 Persamaan: Efektivitas Penggunaan Bahan Ajar E-Book. 

2. Hasil penelitian Hudiana Hernawan, yang berjudul "Efektivitas 

Penggunaan Digital Book Interactive Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Mahasiswa Dalam Mata Kuliah Fisiologi Hewan Diprogram Studi 

Pendidikan Biologi STIP Garut", Berdasarkan hasil uji perbedaan dua rata-

rata, motivasi awal kedua kelas adalah sama namun setelah dilakukan 

penelitian dengan menggunakan buku cetak untuk kelas kontrol dan Digital 

Book Interactive untuk kelas eksperimen dalam pembelajarannya terjadi 

perbedaan motivasi belajar akhir dan peningkatan motivasi belajar 

Mahasiswa Dalam Mata Kuliah Fisiologi Hewan Diprogram Studi 

Pendidikan Biologi STIP Garut   

 Perbedaan: Meningkatkan motivasi belajar mahasiswa dalam kuliah 

fisiologi hewan 

 Persamaan: Efektivitas Penggunaan E-Book 
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3. Hasil penelitian Alifya NFH, Edi Suhardi Rahman yang berjudul 

"Efektivitas Penerapan Interaktif E-Book Mata Pelajaran Pemrogreman 

Dasar Pada Siswa SMK", Pengolahan bahan ajar interaktif E-book mata 

pelajaran pemrograman dasar dalam pembelajaran yang dilakukan oleh 

peserta didik di SMK tergolong sangat baik.  

 Perbedaan: Mata Pelajaran Pemrogreman Dasar Pada Siswa SMK 

 Persamaan: Efektivitas E-Book 

C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang perlu diuji kebenarannya oleh 

karena itu hipotesis berfungsi sebagai kemungkinan untuk menguji kebenaran suatu 

teori. Jika hipotesis sudah diuji dan membuktikan kebenarannya, maka hipotesis 

tersebut menjadi sebuah teori. Jadi hipotesis diturunkan dari suatu teori yang sudah 

ada, kemudian diuji kebenarannya dan pada akhirnya memunculkan teori baru. 

(Sarwono,2006) 

Bergitu juga yang di ungkapkan oleh sugiono hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Karena sifatnya masih sementara, 

maka perlu dibuktikan kebenarannya melalui data empirik yang terkumpul. 

(Suryani,2019) 

Berdasarkan kerangka berpikir diatas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah 

HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kelas yang                                          

menggunakan e-book  dengan kelas tanpa menggunakan e-book terhadap 

efektivitas minat belajar. 
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H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara kelas yang menggunakan e-book 

dengan kelas yang tanpa menggunakan e-book terhadap efektivitas minat belajar. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen. Quasi eksperimen 

merupakan jenis desain penelitian yang memiliki Kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen tidak dipilih secara random. Peneliti memilih quasi 

eksperimen karena peneliti menggunakan subyek yang telah ada didalam kelas 

tersebut dan tidak mengacak subyeknya. 

Bentuk desain penelitian yang dipilih adalah posttest only control group 

design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih 

secara randaom. Kelompok pertama diberi perlakuan dan kelompok lain tidak. 

(Saputra,2017) 

Tabel 3.1 Model desain Posttest only control group design 

  

 

 

Keterangan: 

A =  kelas eksperimen 

B = kelas kontrol 

X =  perlakuan (penggunaan e-book) 

O1 =  hasil belajar siswa dengan menggunakan e-book 

Kelas Perlakuan Tes 

A X O1 

B - O2 
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O2 =  hasil belajar siswa tanpa menggunakan e-book 

B. penelitian Variabel 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel terikat dan Variabel 

bebas. 

Variabel bebas sering disebut independent,Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

terikat.  

Variabel terikat atau dependen atau disebut variabel output, kriteria, konsekuen, 

adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas. Variabel terikat tidak dimanipulasi, melainkan diamati variasinya sebagai 

hasil yang dipradugakan berasal dari variabel bebas. (Siyoto & Sodik, 2015) 

1) Variabel bebas (independent) : penggunaan e-book (X) 

2) Variabel terikat ( dependen) : Minat belajar siswa (Y) 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek 

yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Siyoto & Sodik,2015) 

 Adapun yang Menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX MTS 

N 2 Sungai Penuh dengan jumlah siswa 94 terdapat 6 lokal 
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Tabel 3.2 Jumlah populasi 

Kelas Jumlah siswa 

IX A 17 

IX B 17 

IX C 16 

IX D 15 

IX E 16 

IX F 13 

Jumlah siswa 94 

 

2. Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan cluster random 

sampling yaitu melakukan randomisasi terhadap kelompok bukan terhadap subyek 

Secara individual. Random juga merupakan teknik pengambilan dengan cara 

mengacak populasi yang ada dan tidak membedakan antara subjek yang satu 

dengan yang lain. 

Berdasarkan total sampling penentuan kelas yang akan dijadikan subjek adalah 

kelas IX yang terdiri dari 6 lokal yaitu lokal A, lokal B, dan lokal C dijadikan kelas 

kontrol dan  lokal D, lokal E, dan lokal F sebagai kelas eksperimen (siyoto & 

Sodik, 2015) 

D. Teknik pengumpulan data 

1. Angket 
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Angket adalah metode pengumpulan data, instrumennya disebut sesuai dengan 

nama metodenya.(Siyoto & Sodik, 2015) 

Angket merupakan sejumlah pertanyaan tetulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau 

hal-hal yang dia ketahui. (Ucu,2018) 

Angket dalam penelitian ini menggunakan Skala likert pada umumnya 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang terhadap suatu 

kejadian atau gejala sosial. Sebelum membuat daftar pertanyaan terlebih dahulu 

dibuat kisi-kisi instrumen dengan menjabarkan variabel menjadi sub variabel yang 

akan diukur, hal ini digunakan sebagai patokan untuk menyusun instrumen yang 

berupa pertanyaan atau pernyataan instrumen yang menggunakan skala likert 

mempunyai gradasi dari sangat negatif sampai sangat positif dengan 5 (lima) 

alternatif jawaban, dengan jawaban masing-masing berikut:  

SS : Sangat Setuju  

S : Setuju  

N : Ragu-Ragu  

TS : Tidak Setuju  

STS : Sangat Tidak Setuju  

Dengan menggunakan skala likert masing-masing instrumen jawaban memiliki 

nilai (SS : 5), (S: 4), (N: 3), (TS: 2), dan (STS : 1). ( Helmi, 2016) 

E. Instrumen penelitian 

1. Angket atau kuesioner 
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Angket atau kuesioner adalah  metode pengumpulan data, instrumennya disebut 

sesuai dengan nama metodenya. Bentuk lembaran angket dapat berupa sejumlah 

pertanyaan tertulis, tujuannya untuk memperoleh informasi dari responden tentang 

apa yang ia alami dan ketahuinya. Angket atau kuesioner yang digunakan adalah 

angket atau Kuesioner terbuka responden bebas menjawab dengan kalimatnya 

sendiri, bentuknya sama dengan kuesioner isian. (Syahrum & Salim, 2012) 

Angket yang digunakan berupa angket yang berjumlah 30 pertanyaan. Kisi-kisi 

instrument angket berdasarkan indikator minat belajar dapat dilihat pada tabel 3.3. 

Tabel 3.3. Kisi-kisi instrument angket minat belajar 

Angket dalam penelitian ini bersumber dari skripsi M. Abdul Munif yang 

berjudul Pengaruh Minat Siswa Pada Mapel Biologi Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Kelas X MA Uswatun Hasanah Mangkang, dilaksanakan pada tahun 2019. 

 

Indikator Kisi-kisi soal nomor 

Positif negatif 

Senang dengan mata 

pelajaran IPA 

1,2,3,4,5,6,7,8 - 

Sangat tertarik dengan mata 

pelajaran IPA 

9,10,11,12,13,14,15 - 

Perhatian dengan mata 

pelajaran IPA 

16,17,18,19,20,21,22,23 - 

Siswa terlibat dengan 

pelajaran IPA 

24,25,26,27,28,29,30 - 
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F. Teknik analisis data 

1. Uji normalitas 

Uji dilakukan untuk menguji signifikasi perbedaan frekuensi data yang 

diobservasi untuk dapat mengetahui normalitas suatu data. (Fitriyani, 2018) 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS dan rumus uji 

Lilifors, dilkukan dengan langkah sebagai berikut: 

a. Menyusun skor hasil belajar masing-masing siswa dalam bentuk tabel 

dengan mengurutkan skor tertinggi ke skor terendah, kemudian menentukan 

nilai rata-rata (x), varians (s2), simpangan baku (s) dari masing-masing 

kelompok. 

b. Mengolah skor menjadi bilangan baku dengan rumus: 

c. Dengan menggunakan daftar distribusi normal baku hitung peluang 

F (Zi) = P (Z<Zi) 

d. Menghitung proporsi  

e. Menghitung selisih antara  F(Zi) dengan S (Zi) kemudian ditentukan harga 

mutlaknya. 

f. Diambil harga yang paling besar diantara harga mutlak selisih tersebut L0 

g. Membandingkan nilai L0 dengan nilai kritis L terdapat taraf nyata α = 0,05. 

Dengan kriteria pengujinya sebagai berikut: 

Jika L0 < L, maka data berdistribusi normal 

Jika L0 > L, maka data tidak berdistribusi normal. (Irwan,2016) 
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2. Uji homogenitas 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk menguji kesamaan beberapa bagian sampel 

yaitu seragam tidaknya variansi sampel-sampel Yang diambil dari populasi yang 

lama. Uji homogenitas data Sampel ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

SPSS dan  rumus varian data 

  Keterangan : 

 S1²= Varian data terbesar 

 S2²= Varian data terkecil 

3. Uji hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan yang cukup jelas antara variabel bebas dan variabel terikat, yang pada 

akhirnya akan diambil suatu kesimpulan penerimaan atau penolakan dari pada 

hipotesis yang telah dirumuskan. (Kusnadi,2016) 

Hipotesis nihil (Ho) dalam penelitian ini dirumuskan bahwa tidak ada pengaruh 

antara penerapan e-book terhadap minat belajar siswa kelas IX MTS Negeri 2 

Sungai penuh. 

H1 dirumuskan  bahwa ada pengaruh antara penerapan e-book terhadap minat 

belajar siswa kelas IX MTS Negeri 2 Sungai penuh. 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji hipotesis dua sampel 

yang independen dengan menggunakan uji t dengan menggunakan aplikasi SPSS 

dan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan: 

t = Harga t yang dicari 

X1 = Nilai rata-rata kelas eksperimen 

X2 = Nilai rata- rata kelas kontrol 

S = Standar deviasi 

n1= Banyaknya siswa kelas eksperimen  

n2= Banyaknya siswa kelas kontrol 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Gambaran umum tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTS Negeri 2 Sungai penuh pada selurh siswa 

kelas IX. 44 orang siswa dengan 3 lokal dijadikan kelas eksprimen dengan 

memberikan pelajaran IPA pada materi eksresi menggunakan e-book untuk melihat 

seberapa evektif pembelajaran disekolah MTS Negeri 2 sungai penuh. 

MTS Negeri 2 sungai penuh merupakan salah satu sekolah menengah islami 

yang berlokasi di jalan Pemancar TVRI Kecamatan Hamparan Rawang berdiri pada 

tahun 1995. Lokasi sekolah yang sangat strategis, sehingga dapat diakses dari 

manapun. Siswa yang bersekolah disana tidak hanya dari hamparan rawang saja 

tetapi juga dari koto lanang, kubang, koto baru dan sekitarnya. 

Gedung sekolah dilengkapi dengan berbagai fasilitas penunjang antara lain 

perpustakaan, ruang osis, ruang pramuka, lapangan yang luas dan berbagai fasilitas 

penunjang lainnya yang mampu menampung minat dan bakat siswa serta 

pengalaman lain diluar proses belajar secara formal 

B. Deskripsi Data 

Deskripsi data dalam penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan hasil data 

kuantitatif dari instrument yang telah diberikan berupa angket untuk memperoleh 

data minat belajar IPA siswa kelas IX di MTS Negeri 2 Sungai penuh dan 

dokumentasi. Penelitian ini dilakukan mulai 18 Oktober sampai 18 Desember 2021. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian 

quasi eksperimen, yaitu untuk mengetahui pengaruh minat belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA MTS Negeri 2 Sungai penuh. 
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Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan teknik pengambilan 

sampel dengan menggunakan cluster random sampling. Teknik ini digunakan untuk 

mengambil semua jumlah sampel dengan cara mengetahui nilai-nilai yang diperoleh 

oleh siswa kelas IX dalam pembelajaran IPA dan menanyakan langsung pendapat 

siswa kelas IX terhadap pembelajaran IPA. Populasi yang digunakan yaitu seluruh 

siswa kelas IX MTS Negeri 2 Sungai penuh yang berjumlah 94 siswa dan sampelnya 

adalah seluruh siswa kelas IX. 

Penelitian ini menggunakan instrumen angket, kisi-kisi dan angket minat belajar 

siswa pada mata pelajaran IPA dapat dilihat pada lampiran 2 dan 3..  

C.  Hasil Penelitian 

1. Hasil evektifitas minat belajar siswa dengan menggunakan e-book 

E- Book diterapkan pada kelas eksperimen sebanyak dua kali pertemuan 

dimana pada pertemuan kedua dilakukan proses penyebaran angket untuk melihat 

bagaimana evektifitas minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan 

materi sistem eksresi dengan menggunakan e- book. Berikut ini adalah hasil 

evektifitas minat belajar siswa dengan menggunakan e-book. 

Tabel 4.2 Hasil evektivitas minat belajar dengan  menggunakan e-book 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat tinggi 11 25% 
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Tinggi  31 70% 

Sedang  2 5% 

Rendah  - - 

Sangat rendah - - 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah siswa kelas eksperimen 

yang memperoleh nilai denagan kategori sangat tinggi sebanyak 11 orang 

dengan persentase 25%, siswa yang memperoleh nilai dengan kategori tinggi 

sebanyak 31 orang dengan pesentase 70%, sedangkan siswa yang memperoleh 

nilai dengan kategori sedang sebanyak 2 orang dengan persentase 5% dan tidak 

terdapat siswa yang memperoleh nilai dengan kategori rendah dan sangat 

rendah. Adapun kategori persentase nilai yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Sangat tinggi: 97-120 

b. Tinggi: 73-96 

c. Sedang: 49-72 

d. Rendah: 25-48 

e. Sangat rendah: 0-24 

2. Hasil evektifitas minat belajar siswa tanpa menggunakan e-book 
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Pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan sebanyak satu kali pertemuan 

tanpa menggunakan metode apapun dimana pada pertemuan pertama langsung 

diakukan pemberian angket untuk melihat evektifitas minat belajar siswa tanpa 

menggunakan e-book. Berikut ini adalah hasil evektifitas minat belajar siswa 

tanpa menggunakan e-book 

Tabel 4.1 Hasil evektivitas minat belajar tanpa menggunakan e-book 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah siswa kelas kontrol yang 

memperoleh nilai denagan kategori sangat tinggi sebanyak 17 orang dengan 

persentase 34%, siswa yang memperoleh nilai dengan kategori tinggi sebanyak 

28 orang dengan persentase 56%, sedangkan siswa yang memperoleh nilai 

dengan kategori sedang sebanyak 5 orang dengan persentase 10% dan tidak 

terdapat siswa yang memperoleh nilai dengan kategori rendah dan sangat 

rendah. Adapun kategori persentase nilai yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat tinggi 17 34% 

Tinggi  28 56% 

Sedang  5 10% 

Rendah  - - 

Sangat rendah - - 
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a. Sangat tinggi: 97-20 

b. Tinggi: 73-96 

c. Sedang: 49-72 

d. Rendah: 25-48 

e. Sangat rendah: 0-24 

3. Efektivitas penggunaan e-book sebagai sumber belajar mandiri terhadap minat 

belajar IPA  

a. Uji normalitas  

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya distribusi 

data pada populasi dan sebagai prasyarat analisis data pengujian hipotesis. 

Dalam penelitian ini untuk menguji normal atau tidaknya sampel yang dihitung 

dengan bantuan software SPSS.  

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 73 dan berikut ini 

rangkuman hasil uji normalitas. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

Nama Variabel Nilai Asymp.Sig 

(2-Tailed) 

Taraf 

Signifikansi 

Keputusan  

Minat belajar Kelas 

Kontrol 

0,998 0,05 Normal 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel minat belajar kelas 

kontrol memperoleh nilai signifikansinya sebesar 0,998. Karena nilai 

signifikasinya 0,998 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel minat 

belajar kelas kontrol berdistribusi normal. Variabel minat belajar kelas 

eksperimen memperoleh nilai 0,399. Karena nilai signifikasinya 0,399 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel minat belajar kelas eksperimen 

berdistribusi normal. 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa kedua kelas sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui tingkat kesamaan varians 

antara dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok  eksperimen. Untuk 

menerima atau menolak hipotesis dengan membandingkan sig pada levene’s 

statistic dengan 0,05 (sig > 0,05). Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan 

software SPSS. 

Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 74 dan berikut 

ini rangkuman hasil uji homogenitas. 

 

 

 

Minat belajar Kelas 

Eksperimen 

0,399 0,05 Normal  
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Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji homogenitas kelas 

kontrol dan kelas eksperimen memperoleh nilai signifikasinya sebesar 0,059. 

Karena nilai signifikasinya 0,059 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua 

kelas sampel juga memiliki varians yang homogen. 

c. Uji hipotesis 

Analisis uj t evektifitas minat belajar siswa dilakukan dengan menggunakan 

bantuan software SPSS. 

Hasil uji t dapat dilihat pada pada lampiran 5 halaman 75 dan berikut ini 

rangkuman hasil uji t. 

Tabel 4.5 Hasil Uji t 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai thitung > ttable. 

Hasil analisis Nilai Taraf 

signifikansi 

Keputusan 

Kelas kontrol dan 

Kelas  eksprimen 

0,059 0,05 Homogen 

Hasil analisis thitung ttabel Keputusan 

uji 

Efektivitas minat 

belajar siswa 

-0,097 1,980 HO diterima 
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Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh penggunaan 

e-book terhadap evektifitas minat belajar siswa, yang berarti HO diterima dan 

menolak H1. Hasil penelitian menunjukkan bahawa tidak terdapat pengaruh 

penggunaan e-book terhadap minat belajar siswa, hal ini dibuktikan dari data 

yang diperoleh bahwa thitung  > ttabel, yaitu -0,097 > 1,980 

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, berupa 

deskripsi data yang telah dihasilkan dari penelitian maupun dari variabel  dan 

pengujian hipotesis, terdapat beberapa hal yang harus diulas lebih lanjut, lebih 

memperjelas, dan menggambarkan secara deskriptif tentang data dan pembahasan 

mengenai pengaruh penerapan e-book terhadap minat belajar IPA kelas IX MTs 

Negeri 2 Sungai Penuh.  

E-book merupakan buku dalam bentuk digital yang terdiri dari teks, gambar atau 

keduanya, yang dapat dibaca atau diakses melalui perangkat komputer, telepon 

seluler, dan perangkat digital lainnya. Dengan hadirnya e-book dapat mempermudah 

para  pembaca dalam membaca dan menyebarkan manfaat isi buku. Beberapa 

terakhir ini minat pembaca e-book secara signifikan berkembang dengan baik. 

(Amalia, 2017).  Berdasarkan  hasil analisis yang telah dilakukan maka didapatkan 

nilai tertinggi 104, nilai terendah 60 dan rata-ratanya 89,909. Dengan demikian 

efektivitas penggunaan e-book terhadap minat belajar IPA rendah. 

Menurut Ela suryani, dkk dalam penelitiannya Rendahnya minat belajar siswa 

disebabkan karena banyaknya materi yang harus dipahami siswa sementara jam tatap 
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muka dikelas sangat terbatas, kejenuhan siswa dalam penggunaan sumber belajar 

buku cetak dan materi pembelajaran hanya terpusat pada guru disekolah. Dengan 

memanfaatkan e-book inilah siswa tertarik belajar karena siswa sudah mampu 

melakukan belajar secara mandiri menggunakan e-book yang telah dimilikinya. 

(suryani, 2018).  Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan e-book terhadap minat belajar IPA didapatkan hasil yang 

lebih tinggi yaitu nilai tertinggi 118, nilai terendah 65 dan rata-rata 90,14, 

dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan e-book. 

Untuk melihat apakah terdapat pengaruh efektivitas penggunaan e-book 

terhadap minat belajar IPA  maka dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas 

terlebih dahulu, didapatkan hasil uji normalitas Lhitung < Ltabel yang berarti data 

tersebut berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas dimana hasil 

yang diperoleh nilai Fhitung < Ftabel yang berarti kedua kelas sampel memiliki varians 

yang homogeny, dan kemudian dilakukan uji t atau uji hipotesis, dari hasil uji 

hipotesis yang dilakukan dan telah dijelaskan pada halaman sebelumnya diperoleh 

hasil bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara minat belajar siswa yang 

menggunakan e-book dengan yang tanpa menggunakan e-book. Ini semua 

dikarenakan banyaknya siswa pada kelas eksperimen memilih nilai terkecil dalam 

instrument penelitian. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Ela suryani dkk, penelitian menunjukkan terdapat peningkatan 

efektivitas penggunaan e-book terhadap minat belajar. (Suryani,2018). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan tentang 

efektivitas minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IX MTS Negeri 2 

Sungai penuh dapat disimpulkan bahwa: 

1. Minat belajar siswa kelas IX MTS Negeri 2 SUNGAI PENUH pada mata 

pelajaran IPA dengan materi sistem eksresi menggunakan e-book 

didapatkan nilai rata-ratanya sebesar 89,909 dimana nilai rata-rata yang 

didapatkan lebih rendah jika dibandingkan dengan kelas yang tanpa 

menggunakan e-book 

2. Minat belajar siswa kelas IX MTS Negeri 2 SUNGAI PENUH pada mata 

pelajaran IPA tanpa menggunakan e-book didapatkan nilai rata-ratanya 

sebesar 90,14 dimana nilai rata-rata yang didapatkan lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan kelas yang menggunakan e-book. 

3. Efektivitas minat belajar siswa kelas IX MTS Negeri 2 SUNGAI PENUH 

dengan menggunakan e-book sebagai sumber belajar pada mata pelajaran 

IPA tidak evektif karena penggunaan e-book tidak memberikan pengaruh 

terhadap minat belajar siswa. Dikarenakan banyaknya siswa yang tidak 

berminat terhadap pelajaran IPA, Karena mereka menganggap pelajaran 

ipa itu sulit, dikarenakan diMTs N 2 Sungai Penuh pelajaran IPA 

digabungkan dengan materi fisika dan kimia yang banyak menggunakan 

rumus-rumus. 
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B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian oleh karenanya penulis mempunyai saran : 

1. Bagi peserta didik 

Bagi para peserta didik untuk lebih meningkatkan minat belajar dan 

kosentrasi pada saat proses belajar mengajar, agar materi yang disampaikan oleh 

guru dapat dicerna dan dipahami 

2. Bagi guru 

Agar dapat menerapkan e-book dalam pembelajaran IPA guna 

mengembangkan kreatifitas kemandirian peserta didik, dengan meningkatkan 

minat belajar peserta didik. 

3. Bagi sekolah 

Berfungsi meluaskan kualitas dan kuantitas ilmu dalam pendidikan disekolah, 

baiknya setiap guru bidang studi sudah menyiapkan sumber belajar yang terbaik 

agar siswa tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran. 

4. Peneliti lain  

Untuk bisa meneliti ulang masalah ini, sebab penelitian ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Hal ini dikarenakan semata-mata keterbatasan pengetahuan dan 

metodologi penulis. Namun penulis berharap semoga hasil penelitian ini bisa 

dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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Lampiran 1 : SK PEMBIMBING 
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Lampiran 2 : SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 3 : KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

(Tes minat peserta didik) 

INDIKATOR Kisi-kisi soal nomor 

Positif Negatif 

Senang dengan mata pelajaran Biologi 1,2,3,4,5,6,7,8 - 

Sangat tertarik dengan mata pelajaran 

Biologi 

9,10,11,12,13,14,15 
- 

Perhatian dengan mata pelajaran Biologi 16,17,18,19,20,21,22,23 - 

Siswa terlibat dengan mata pelajaran 

Biologi 

24,25,26,27,28,29,30 
- 
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Lampiran 4: INSTRUMEN PENELITIAN ( DAFTAR ANGKET MINAT BELAJAR ) 

I. IDENSITAS  

Nama : 

Kelas : 

No. Urut : 

II. PETUNJUK UMUM 

1. Perhatikan dan cermati setiap pertanyaan atau pernyataan sebelum anda 

menjawab  

2. Gunakan kejujuran anda pada saat menjawab pertanyaan atau pernyataan  

3. Gunakan jawaban anda sendiri, jangan terpengaruh oleh jawaban teman anda 

III. PETUNJUK KHUSUS 

1. Pilih satu jawaban dari  masing-masing pertanyaan, jangan takut dan ragu-

ragu pada saat menjawab pertanyaan atau pernyataan 

2. Beri tanda centang ( √ ) pada jawaban yang menurut anda paling benar  

3. Ada 4 skala yang digunakan dalam tiap pertanyaan  

 SS : Sangat Setuju  

 S : Setuju  

 KS : Kurang Setuju  

 TS : Tidak Setuju 

  



72 
 

 

No.  PERTANYAAN PILIH JAWABAN  

SS 

(Sangat 

setuju) 

S 

(Setuju) 

KS  

(Kurang 

setuju) 

TS  

(Tidak 

setuju) 

A. perasaan senang 4 3 2 1 

1  
Saya sangat senang dengan Mata 

pelajaran biologi 
    

2 
Saya merasa senang saat guru hadir 

dan mengajar biologi 
    

3 
Saya senang kalau guru aktif 

mengajar Biologi sesuai jadwal 
    

4 
Saya sangat aktif mengikuti 

pembelajaran Biologi sesuai jadwal 
    

5 

Pada saat guru Biologi memberikan 

tugas, saya selalu mengerjakannya 

dengan semangat 

    

6 
Pada saat pelajaran Biologi saya 

tidak merasa bosan 
    

7 
Penjelasan guru dalam mengajar 

Biologi mudah dipahami 
    

8 

Pada saat mengajar, suasana sangat 

menyenangkan karena guru bisa 

menciptakan situasi yang tidak 

tegang 

    

B. Ketertarikan siswa     

9 
Saya belajar dirumah sebelum 

mengikuti pembelajaran Biologi 
    

10 

Saya menyimak dengan baik saat 

kegiatan pembelajaran Biologi 

berlangsung 

    

11 
Saya sangat tertarik dengan materi 

yang disampaikan guru Biologi 
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12 
Saya ingin melakukan praktikum 

Biologi agar lebih jelas 
    

13 

Saya sangat suka pelajaran Biologi, 

maka saya sangat menghormati 

guru Biologi 

    

14 

Saya mempunyai cita cita  

menjadi guru Biologi yang 

profesional 

    

15 

Materi pelajaran Biologi sangat 

menarik bagi saya untuk selalu 

mengikuti 

    

C. Perhatian siswa     

16 

Saya sering punya keinginan 

sekolah menyediakan sarana dan 

prasarana yang memadai untuk 

pelajaran Biologi 

    

17 
Saya mempunyai keinginan agar 

jam pelajaran Biologi ditambah 
    

18 
Setiap materi yang diajarkan dalam 

Biologi bermanfaat bagi saya 
    

19 

Saya selalu mengerjakan tugas 

dengan tepat waktu dari guru 

Biologi 

    

20 

Saya selalu memperhatikan setiap 

guru yang menyampaikan materi 

pelajaran 

    

21 
Saya mencatat poin penting yang 

disampaikan guru Biologi 
    

22 

Saya tidak menghiraukan anak-

anak yang berlalu lalang diluar 

kelas ketika pelajaran Biologi 
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berlangsung 

23 

Saya didorong orang tua agar serius 

dalam mengikuti pembelajaran 

Biologi 

    

D. Keterlibatan siswa     

24 

Ketika saya belum paham materi 

yang di jelaskan guru saya selalu 

bertanya 

    

25 
Saya sering mencari informasi di 

internet tentang pelajaran Biologi 
    

26 

Saya akan berusaha keras dalam 

belajar supaya bisa memperoleh 

nilai tinggi 

    

27 

Saya lebih senang belajar 

kelompok, karena dapat 

menyelesaikan tugas bersama-sama 

    

28 

Belajar kelompok melatih saya 

untuk bekerja sama dan kompak 

dalam belajar 

    

29 
Saya merasa puas dengan apa yang 

saya Peroleh dari pelajaran ini 
    

30 

Saya selalu berusaha untuk 

memahami materi pelajaran Biologi 

dengan sungguh-sungguh 
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lampiran 5 : PERANGKAT PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah                : MTs NEGERI 2 SUNGAI PENUH 

Mata pelajaran. :  ILMU PENGETAHUAN  ALAM (IPA) 

Kelas/Semester : IX/GENAP (2) 

Materi pokok    : SISTEM EKSRESI PADA MANUSIA 

Alokasi waktu   : 1×40 MENIT 

A. Standar kompetensi 

Memahami pengertian, macam-macam, dan contoh sistem eksresi pada manusia  

B. Kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran 

C. Metode,Media dan Sumber Belajar 

1. Metode  : Teori-Diskusi-Penugasan 

2. Media.  : E-Book 

3. Sumber Belajar :Buku paket yang terdapat dalam e-book 

 

 

 

Kompetensi dasar Tujuan pembelajaran 

1.1 Menganalisis sestem 

eksresi pada manusia 

dan macam-macam 

alat pada sistem 

eksresi 

1.2 Memahami gangguan 

pada sistem eksresi 

serta penyakit yang 

terjadi pada sistem 

eksresi 

 

1. Peserta didik dapat menyebutkan organ-organ penyusun 

sistem eksresi pada manusia  

2. Mendeskripsikan fungsi sistem eksresi  

3. Menganalisis keterkaitan antara struktur dan fungsi pada 

organ ginjal 

4. Menganalisis keterkaitan antara struktur dan fungsi pada 

organ paru-paru 

5. Menganalisis keterkaitan antara struktur dan fungsi pada 

organ hati 

6. Menganalisis keterkaitan antara struktur dan fungsi pada 

organ kulit 

7. Mengidentifikasi kelainan dan penyakit yang terjadi pada 

sistem eksresi 
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D. Kegiatan pembelajaran 

Kegiatan pendahuluan 1. Orientasi 

Melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka, Mengucapkan bismillah, dan 

memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap 

disiplin. Mengirimkan E-book sebagai sumber 

belajar 

2. Apersepsi 

Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya 

dengan pelajaran yang akan dilakukan  

3. Motivasi 

Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari materi yang akan dipelajari, apabila 

materi ini dapat dikuasai dengan baik dan 

sungguh-sungguh, maka diharapkan peserta didik 

dapat menjelaskan tentang materi yang akan 

dipelajari, yaitu tentang sistem eksresi pada 

manusia dan menyampaikan tujuan pelajaran serta 

menginformasikan tentang metode yang 

digunakan 

4. Pemberian acuan 

 Memberitahukan materi pelajaran yang akan 

dibahas pada pertemuan saat itu 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator, dan KKM  pada 

pertemuan yang berlangsung 

 Menjelaskan mekanisme Pelaksanaan  sesuai  

langkah-langkah pembelajaran 

                                                    

Kegiatan inti 1. Guru menjelaskan tentang pengertian dan fungsi 

pada sistem eksresi pada manusia  

2. Guru menyebutkan macam-macam organ pada 

sistem eksresi pada manusia beserta fungsinya  
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Sungai Penuh,26 Februari 2022 

                                                                                        Mengetahui 

                   Mahasiswa                              Guru Mapel 

 

 

               Yunia Pania Fella                                   Evawarni S.Pd 

             NIM : 1710204014                                        NIP.197506292007102001                    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Guru menyebutkan kelainan dan penyakit-

penyakit yang ada pada sistem eksresi 

 

Kegiatan penutup  1) Menyimpulkan materi pembelajaran  

2) Menutup pelajaran dengan memberi salam 

3) Memberikan instrument penelitian berupa angket  
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Lampiran 6 : E-BOOK 
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Lampiran 7 : HASIL PENELITIAN 
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Lampiran 8 : SURAT SELESAI PENELITIAN 
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Lampiran 9 : UJI NORMALITAS  KELAS  EKSPERIMEN DAN KONTROL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 kontrol 

N 50 

Normal Parametersa,b 
Mean 90.14 

Std. Deviation 12.881 

Most Extreme Differences 

Absolute .056 

Positive .046 

Negative -.056 

Kolmogorov-Smirnov Z .394 

Asymp. Sig. (2-tailed) .998 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 eksperimen 

N 44 

Normal Parametersa,b 
Mean 89.91 

Std. Deviation 9.861 

Most Extreme Differences 

Absolute .135 

Positive .085 

Negative -.135 

Kolmogorov-Smirnov Z .895 

Asymp. Sig. (2-tailed) .399 
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Lampiran 10 : UJI HOMOGENITAS DAN UJI t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.649 1 92 .059 

Independent Samples Test 

 

 

 Levene's Test 

for Equality 

of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Skor 

Equal 

variances 

assumed 

3.649 .059 -.097 92 .923 -.231 2.391 -4.980 4.518 

Equal 

variances not 

assumed 

  

-.098 90.341 .922 -.231 2.351 -4.902 4.440 
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Lampiran 11 : SURAT UJI PLAGIAT 
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Lampiran 12 : DOKUMENTASI 

NO DOKUMENTASI KETERANGAN 

1 

 

Pemberian angket kelas IX A 

MTsN 2 Sungai Penuh 

2 

 

Pemberian angket kelas IX B 

MTsN 2 Sungai Penuh 

3 

 

Pemberian angket kelas IX C 

MTsN 2 Sungai Penuh 

4 

   

Pemberian angket kelas IX D 

MTsN 2 Sungai Penuh 

5 

 

Pemberian angket kelas IX E 

MTsN 2 Sungai Penuh 
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6 

 

Pemberian angket kelas IX F 

MTsN 2 Sungai Penuh 

7 

 

Pemberian E-BOOK Pada siswa 

8 

 

Pemberian E-BOOK Pada siswa 
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Lampiran 13 : Tabulasi Kelas Kontrol 
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Lampiran 14 : Tabulasi Kelas Eksperimen 
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Lampiran 15 : Tabel Uji-t 
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Lampiran 16 : BIOGRAFI 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama    : YUNIA PANIA FELLA 

Nip    : 1710204014 

Tempat/Tanggal Lahir : Rawang, 31 Mei 1999 

Jurusan   : Tadris Biologi 

Fakultas   : Tarbiyah 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Pekerjaan   : Mahasiswa IAIN Kerinci 

Alamat     : Desa Larik Kemahan, Kecematan Hamparan  

              Rawang, Provinsi Jambi, Indonesia 

Nama Orang Tua 

a. Ayah    :  Yulirman 

Pekerjaan   : Wiraswasta 

b. Ibu   : Meri Aswanti 

Pekerjaan   : IRT 

Riwayat Pendidikan 

No PENDIDIKAN TEMPAT TAHUN 

TAMAT 

1. TK Pertiwi Maliki Air 2006 

2. SD 026/XI Cempaka 2008 

3. MTs Negeri 2 Sungai Penuh Pemancar 2014 

4. SMAN 3 Sungai Penuh Koto Baru 2017 

5. IAIN Kerinci Sungai Liuk Sekarang 

     

 Sungai Penuh,     Mei 2022 

Penulis 

 

YUNIA PANIA FELLA 

NIM.1710204014 

 


